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A. Latar belakang 
 Indonesia merupakan daerah yang subur potensi alam dari tanah 
Indonesia sangat berlimpah baik itu pertanian maupun perkebunan. Sebelum 
Indonesia merdeka para penjajah bebondong-bondong ke Indonesia untuk 
menguasai rempah-rempah. Indonesia pada zaman penjajahan kaya akan hasil 
pertanian dan perkebunan. Indonesia merupakan salah satu eksportir produk-
produk pertanian maupun perkebunan pada masa kejayanya. 
(id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_pertanian) 
 Di dalam Al Quran pun dijelaskan tentang pertanian yaitu pada surah 
QS. Al a’raf :58  
 
                                                                                              
                           
         
Terjemahan : 
“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 
Allah, dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana.Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 
orang-orang yang bersyukur 
 Pada tafsir Ibnu Katsir  dijelaskan, Oleh karena itu Allah berfirman: fa 
akhrajnaa  bihii  min  kullits tsamaraati ka dzaalika nukhrijul mauta (“Maka 
Kami keluarkan dengan sebab hujan itu, berbagai buah-buahan. Seperti itulah 
Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati.”) Artinya, sebagaimana 
Kami telah menghidupkan tanah ini setelah kematiannya, maka seperti itu 
Pula Kami menghidupkan jasad manusia pada hari Kiamat kelak, setelah 
akhir kesudahannya menjadi hancur berantakan, Allah menurunkan air dari 
langit membanjiri bumi selama empat puluh hari, dari itu tumbuhlah jasad 
manusia dalam kuburnya seperti biji tumbuh-tumbuhan yang tumbuh dalam 
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tanah. Makna seperti ini cukup banyak terdapat di dalam al-Qur’an, Allah 
membuat perumpamaan untuk hari Kiamat dengan menghidupkan tanah 
setelah kematian (ketandusan)nya. 
 Selain itu di ayat al-Qur’an yang lain yuga menjelaskan tentang 
tumbuh-tumbuhan di surah QS.An-An’am : 99 yang berbunyi : 
                                                                                        
                                                                                      
                                                                                                   
            
                         
Terjemahan : 
“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman”. 
 Pada tafsir Quraish Shihab menjelaskan tentang ayat di atas; ialah yang 
menurunkan air hujan dari awan untuk menumbuhkan berbagai jenis 
tanaman. Dia mengeluarkan buah-buahan segar dari bermacam tumbuhan dan 
berbagai jenis biji-bijian. Dari pucuk pohon korma, Dia mengeluarkan 
pelepah kering, mengandung buah yang mudah dipetik. Dengan air itu, Dia 
menumbuhkan berbagai macam kebun: anggur, zaitun dan delima. Ada 
kebun-kebun yang serupa bentuk buahnya, tetapi berbeda rasa, aroma dan 
kegunaannya. Amatilah buah-buahan yang dihasilkannya, dengan penuh 
penghayatan dan semangat mencari pelajaran. Juga, amatilah proses 
kematangannya yang melalui beberapa fase. Sungguh, itu semua mengandung 
bukti yang nyata bagi orang-orang yang mencari, percaya dan tunduk kepada 
14 
 
kebenaran(1). (1) Ayat tentang tumbuh-tumbuhan ini menerangkan proses 
penciptaan buah yang tumbuh dan berkembang melalui beberapa fase, hingga 
sampai pada fase kematangan. Pada saat mencapai fase kematangan itu, suatu 
jenis buah mengandung komposisi zat gula, minyak, protein, berbagai zat 
karbohidrat dan zat tepung. Semua itu terbentuk atas bantuan cahaya matahari 
yang masuk melalui klorofil yang pada umumnya terdapat pada bagian pohon 
yang berwarna hijau, terutama pada daun. Daun itu ibarat pabrik yang 
mengolah komposisi zat-zat tadi untuk didistribusikan ke bagian-bagian 
pohon yang lain, termasuk biji dan buah. Lebih dari itu, ayat ini menerangkan 
bahwa air hujan adalah sumber air bersih satu-satunya bagi tanah. Sedangkan 
matahari adalah sumber semua kehidupan. Tetapi, hanya tumbuh-tumbuhan 
yang dapat menyimpan daya matahari itu dengan perantaraan klorofil, untuk 
kemudian menyerahkannya kepada manusia dan hewan dalam bentuk bahan 
makanan organik yang dibentuknya. Kemajuan ilmu pengetahuan telah dapat 
membuktikan kemahaesaan Allah. Zat hemoglobin yang diperlukan untuk 
pernapasan manusia dan sejumlah besar jenis hewan, berkaitan erat sekali 
dengan zat hijau daun. Atom karbon, hidrogen, oksigen dan nitrogen, 
mengandung atom zat besi di dalam molekul hemoglobin. Hemoglobin itu 
sendiri mengandung atom magnesium dalam molekul klorofil. Di dunia 
kedokteran ditemukan bahwa klorofil, ketika diasimilasi oleh tubuh manusia, 
bercampur dengan sel-sel manusia. Percampuran itu kemudian memberikan 
tenaga dan kekuatan melawan bermacam bakteri penyakit. Dengan demikian, 
ia berfungsi sebagai benteng pertahanan tubuh dari serangan segala macam 
penyakit. Di bagian akhir ayat ini disebutkan "Unzhurû ilâ tsamarihi idzâ 
atsmara wa yan'ih" (amatilah buah- buahan yang dihasilkannya). Perintah ini 
mendorong perkembangan Ilmu Tumbuh-tumbuhan (Botanik) yang sampai 
saat ini mengandalkan metode pengamatan bentuk luar seluruh organnya 
dalam semua fase perkembangannya. 
 Sulawesi Selatan  merupakan salah satu  lumbung pertanian di 
Indonesia, sebagian besar masyarakat di Sulawesi Selatan berprofesi sebagai 
petani. Data Badan Pusat Statistik besaran konstrubisi sektor pertanian 
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terhadap perekonomian Sulawesi selatan 23.29% yang berarti pemasukan dari 
sektor pertanian terhadar Produk Domestik Regeniol Bruto (PDRB) yang 
tertinggi di bandingkan sektor-sektor pendepatan lainya terhadap 
perekonomian Sulawesi Selatan. (data BPS Sulawesi Selatan Tahun 2017 
Triwulan ke III) . 
 Salah satu Kabupaten di Sulawesi Selatan yakni Kabupaten Enrekang 
merupakan lumbung pertanian yang menyumbang pendapatan perekonomian 
di sektor pertanian di Sulawesi  selatan. Masyarakat Enrekang mayoritas 
menggantungkan hidupnya di sektor pertanian dan perkebunan. Potensi-
potensi yang dimiliki Kabupaten Enrekang baik itu di sektor perkebunan, 
pertanian, tanaman pangan, holtikultura sayuran maupun buah-buahan. 
Kabupaten Enrekang memiliki potensi tanah yang baik untuk di manfaatkan. 
Selain itu kekayaan hasil alam budaya dari kabupaten Enrekang bisa 
dimanfaat sebaik mungkin guna tetatap menjaga keberadaannya dimasa 
mendatang. 
Kemudian selain potensi pertanian yang dimiliki Kabupaten Enrekang 
ada berbagai macam permasalahan dibidang pertanian seperti halnya lahan 
yang kritis dan unsur hara tanah yang menurun drastis, permasalahan pupuk 
yang susah di karenakan kelangkaan dan mahalnya harga pupuk di pasaran, 
kemudian permasalahan benih pertanian dikarena kurangnya pemerataan 
pemberian benih unggul dari pemerintah maka dari itu ada beberapa di daerah 
yang tidak dapat mendapatkan benih-benih pertanian yang unggul, serta 
pengaruh cuaca yang tidak menuntu membuat paramasalahan masa tanam 
yang tidak menentu, permasalahan terakhir pemasaran hasil pertanian. (Biro 
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Gambar 1.1(Peta Kabupaten Enrekang) 
(sumber: RTRW. Kabupaten Enrekang (peta tematik)) 
 Kemudian rencana strategis Dinas Pertanian dan Perkebunan 
Kabupaten Enrekang disusun sebagai alat kendali dan tolok ukur bagi 
manajemen dalam penyelenggaraan pembangunan 5 (lima) tahun dan tahunan 
serta untuk penilaian keberhasilan .Di samping itu, Rencana yang disusun 
juga ditujukan untuk memacu penyelenggaraan pembangunan agar lebih 
terarah dan menjamin tercapainya sasaran strategis pembangunan 5 (lima) 
tahun mendatang. (distanbun.wordpress.com/perencanaan-strategis/Enrekang, 
20 November 2017) 
 Oleh karena itu Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Enrekang 
guna mencapai rencana tersebut membutuhkan sebuah riset dibidang 
pertanian guna meningkatkan hasil produk pertaniannya. Penelitian atau riset 
membutuhkan sebuah wadah dan tempat yang selama ini belum dimiliki oleh 
Kabupaten Enrekang dalam mengembangkan pertaniannya. Seperti halnya 
beberapa Kabupaten di Sulawesi Selatan seperti Maros, Gowa yang memiliki 
sebuah badan pelitian pertanian. Sebuah balai dibutuhkan agar dapat 
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meningkatkan segala potensi dan memecahkan masalah di bidang pertanian di 
Kabupaten Enrekang. 
 Sebuah hasil arsitektur seperti bangunan harus memiliki sebuah ciri 
khas yang menggambarkan gaya arsitektur apa yang diimplementasikan dari 
desain nantinya disini penulis mengangkat sebuah  pendekatan arsitektur 
guna memberikan identitas arsitektur yang digunakan, pendekatan arsitektur 
yang digunakan adalah pendekatan Arsitektur Ekologis. Bagaimana 
mengaitkan Arsitektur Ekologis dengan balai pertanian di Kabupaten 
Enrekang dengan aritektur ekologis. Arsitektur Ekologis sangat berkaitan 
dengan alam sekitar yang harus dimanfaatkan guna menjaga kearifan lokal 
sekitar dan bangunan yang ramah terhadap lingkungan. Maka dari itu potensi 
Kabupaten Enrekang yang melimpah tersebut bisa diterapkan nantinya pada 
balai pertanian tersebut dengan memanfaatkan hasil-hasil dari alam sekitar 
Kabupaten Enrekang. 
 Dari penjelasan di atas maka Kabupaten Enrekang memerlukan sebuah 
wadah guna meningkatkatkan hasil pertaniannya serta wadah pembelajaran 
bagi petani dalam bentuk “Balai Pertanian” serta memanfaatkan hasil alam 
sekitar dan mengimplementasikannya kedalam hasil karya arsitetur berupa 
“Balai Pertanian Dengan Pendekatan Aritektur Ekologis”. Dengan 
pendekatan “Arsitektur Ekolegis”. Nantinya balai pertanian bisa mempunyai 
ciri khas dengan memanfaatkan potensi alam Kabupaten Enrekang 
semaksimal mungkin dengan berwawasan lingkungan.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana menyusun acuan perancangan Balai Pertanian  di Kabupaten 
Enrekang dengan memanfaatkan potensi sekitar berdasarkan teori 






C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
1. Tujuan Pembahasan  
Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk mendapatkan desain 
Balai Pertanian di Kabupaten Enrekang dengan pendekatan Arsitektur 
Ekologis. 
2. Sasaran Pembahasan  
Adapun sasaran perancangan yaitu : 
a. Pengolahan tapak 
b. Pemprograman ruang 
c. Pengolahan bentuk 
d. Pendukung dan kelengkapan bangunan 
e. Aplikasi pendekatan 
D. Lingkup pembahasan dan Batasan masalah 
1. Lingkup Pembahasan 
Lingkup pembahasan lebih menekankan pada perancangan Balai 
Pertanian di Kabupaten Enrekang dengan pendekatan Arsitektur Ekologis 
yang mengacu dari permasalahan yang ada ditinjau dari fungsinya sebagai 
balai pertanian yakni tempat mengembangkan pertanian dan memberikan 
pendidikan pertanian kepada petani yang pendekatannya dikaji dari 
disiplin ilmu Arsitektur Ekologis yang berfokus pada pemanfaatan potesi 
sekitar baik ikuti potensi alam angin dan pencahayaan serta pemanfaatan 
material sebagai bahan bangunan sekitar yang susuai dengan kaidah 
arsitektur ekologis dalam perencanaan dan mendesain bangunan balai 
pertanian di Kabupaten Enrekang. 
2. Batasan masalah 
a. Pembahasan mengenai jenis pertanian yang ada di Indonesia kemudian 
pengolahan dan pendidikan pertanian  terhadap petani terkhusus di 




b. Penerapan Konsep Arsitektur Ekologis dengan memfaatkan potensi 
sekiar tapak baik itu potensi alami dan potensi sumber daya alam 
sekitar. 
E. Metode pengumpulan data 
Adapun metode pembahasan yang dilakukan antara lain:  
1. Studi literatur  
Mencari literatur dan buku yang berkaitan dengan penulisan untuk 
mendapatkan teori dan karakteristik pertanian Indonesia aspek arsitektural 
yang dapat dijadikan landasan dalam proses perancangan.  
2. Studi banding  
Melakukan studi perbandingan dibeberapa balai pertanian dengan 
cara survei langsung dan obsevasi yang sesuai dengan konsep Arsitektur 
Ekologis sebagai acuan dalam merancang balai pertanian dengan 
pendekatan Arsitektur Ekologis. 
F. Sistematika penulisan 
Adapun Penyusunan laporan ini akan dibahas sesuai dengan sistematis 
pembahasan yang disajikan sebagai berikut :  
BAB I PENDAHULUAN  
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang, permasalahan, 
tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan serta sistematika penulisan.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Pada bab ini menguraikan tentang pengertian-pengertian dasar yang 
berhubungan dengan materi kajian yang relevan serta studi preseden.  
BAB III TINJAUAN KHUSUS  
Bab ini berisi mengenai gambaran umum Kabupaten Enrekang serta 
karakteristik yang akan di analisis.  
BAB IV PENDEKATAN DESAIN  
Bab ini berisi tentang desain mengenai tata guna lahan, massa bangunan, 
ruang terbuka, sirkulasi dan parkir, pedestrian, penandaan, kegiatan 
pendukung, serta konservasi.  
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BAB V TRANSFORMASI KONSEP  
Bab ini berisi Transformasi konsep perancangan yang meliputi 
pengolahan tapak,pembagian zoning,struktur dan material  
BAB VI PRODUK DESAIN  
Bab ini berisi tentang hasil produk desain seperti master plan kawasan, 

























A. Studi Literatur 
1. Pengertian Judul 
“Balai Pertanian di Kabupaten Enrekang” pengertian judul yang dimaksud 
adalah sebagai berikut : 
a. Balai adalah rumah, gedung, kantor yang di gunakan pemerintah atau 
kegiatan masyarakat lainnya yang sifatnya untuk penelitian dan 
pengembangan serta penyuluhan. (kamus besar bahasa indonesia) 
b. Pertanian adalah suatu bentuk produksi yang khas, yang didasarkan 
pada proses pertumbuhan tanaman dan hewan. Petani mengelola dan 
merangsang pertumbuhan tanaman dan hewan dalam suatu usaha tani, 
dimana kegiatan produksi merupakan bisnis, sehinggga pengeluaran 
dan pendapatan sangat penting. ( Menurut Mosher, 1966) 
c. Kabupaten adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia 
setelah provinsi, yang dipimpin oleh seorang Bupati. ( Undang Nomor 
22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah) 
d. Enrekang adalah adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia, ibu kota kabupaten ini terletak di kota 
Enrekang(http://www.kemendagri.go.id) 
2. Pengertian pendekatan arsitektur 
Arsitektur Ekologis memiliki defenisi sebagai berikut : 
a. Arsitektur adalah sebagai vastuvidya (wastuwidya) yang berarti ilmu 
bangunan. Dalam pengertian wastu terhitung pula bumi, tata gedung, 
tata lalu lintas (dara, harsya, yana).(JB. Mangunwijaya) 
b. Ekologis adalah konsep yang berhubungan dengan sistem keseluruhan 
(holistic), sebagai suatu kesatuan yang lebih penting dari pada sekedar 
kumpulan bagian dengan memafaatkan pengalaman manusia dan 
pengalaman lingkungan alam terhadap manusia.  (Frickdan 
Suskiyatno, 1998:22)  
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Jadi Arsitektur Ekologis dapat dimaknai sebagai pembangunan 
lingkungan binaan sebagai kebutuhan hidup manusia dalam hubungan 
timbal balik dengan lingkungan alamnya yang mempertimbangkan 
keberadaan dan kelestarian alam, disamping konsep-konsep arsitektur 
bangunan itu sendiri. 
3. Integrasi keislaman pada Bidang Pertanian 
Perkembangan pertanian saat ini seharusnya umat muslim dapat 
melihatnya saat zaman keemasan Islam. Pada zaman Islam, sektor 
pertanian termasuk yang paling maju dan berkembang dalam segi 
teknologi dan ilmu pengetahuannya. Pengetahuan dari segi sistem 
pengairan, cocok tanam, penyimpanan hasil panen, alat pertanian dan 
lainnya. Jika dilihat dari kondisi sekarang seharusnya pengelolaan 
pertanian di Indonesia yang penduduknya mayoritas muslim bisa meniru 
perkembangan pertanian pada zaman keemasan Islam tersebut. 
Pertanian dan peternakan merupakan hal yang amat penting yang 
Rasulullah terlibat di dalamnya. Bertani ialah sebagai bentuk syukur 
kepada Allah dan jalan mendapatkan rezeki. Rasulullah begitu menghayati 
firman Allah Ta’ala dalam Al-Quran surat Abasa yang turun 
padanya: “Lalu Kami tumbuhkan pada bumi biji-bijian (27) Dan buah 
anggur serta sayur-sayuran (28) Dan zaitun serta pohon-pohon kurma (29) 
Dan taman-taman yang menghijau subur (30) Dan berbagai-bagai buah-
buahan serta bermacam-macam rumput (31) Untuk kegunaan kamu dan 
binatang-binatang ternak kamu (32)”. 
Di dalam kitab shohih muslim dibawakan hadits yang diriwayatkan 
dari sahabat Anas rodhiyallohu ‘anhu dia berkata: bahwasanya ketika 
sampai di Madinah Nabi shollallohu‘alaihi wa sallam melewati suatu 
kaum (dari kalangan sahabat anshor) yang sedang mengawinkan pohon 
kurma, maka beliau berkata: ”Sekiranya kalian tidak melakukannya 
niscaya itu lebih baik.” Anas melanjutkan: “kemudian (mereka tidak 
melakukannya) sehingga hasilnya jelek (gagal). Tatkala Nabi shollallohu 
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‘alaihi wa sallam kembali melewati mereka, beliau bertanya kepada 
mereka: “Bagaimana dengan pohon-pohon kurma kalian?” Mereka 
berkata: ”Bukankah anda yang mengatakan begini dan begitu ( mereka 
mengikuti perkataan Nabi shollallohu ‘alaihi wa sallam tersebut meskipun 
hasilnya jelek). Maka Nabi shollallohu ‘alaihi wa sallam bersabda: ”Kalian 
lebih tahu dengan urusan dunia kalian ”. [Hadits Riwayat Imam Muslim No. 
2363.] 
Penjelasan Ulama Tentang Hadits Ini, Syaikh Ali Hasan: 
”Sesungguhnya penghalalan suatu yang halal, pengharaman sesuatu yang 
haram, pensyari’atan ibadah-ibadah, penjelasan mengenai kadarnya, 
tatacaranya, waktu-waktunya, peletakan kaidah-kaidah umum dalam 
mu’amalat, tidaklah itu ada melainkan dari Alloh dan Rosul-Nya, tidak 
masuk di dalamnya ulama dan umaro. Kita dan mereka sama tidak 
mempunyai hak dalam hal tersebut, tidaklah kita kembali kepada mereka 
ketika berselisih, hanyalah kami kembali kepada Alloh dan Rosul-Nya. 
Adapaun perkara-perkara dunia, maka mereka lebih mengetahui dari kami: 
para ahli pertanian lebih tahu mengenai apa yang lebih baik bagi pertanian 
dan lebih tahu apa yang bisa meningkatkan hasil pertanian. Maka jika 
mereka mengeluarkan keputusan tentang suatu hal yang terkait dengan 
pertanian, maka hendaklah kita mengikuti mereka dalam masalah 
tersebut.”Sehingga mempelajari ilmu pertanian dan mengembangkannya 
adalah boleh dan tidaklah terlarang. Dan masalah tersebut diserahkan pada 
orang yang mempelajari pertanian atau pun orang-orang terjun di bidang 
pertanian, tidaklah ada campur tangan agama dalam hal ini. Namun nanti 
agama bisa ikut mengatur apabila sudah menyangkut pada masalah hukum 
misalnya halal dan haram. 
4. Tinjauan Balai Pertanian 
Balai pertanian merupakan tempat untuk mengembangkan dan 
meniliti berbagai macam pertanian yang berfungsi meningkatkan 




a. Tugas dan Fungsi Balai Pertanian. 
Tugas dan fungsi balai pertanian dari Badan Litbang Pertanian 
Kementrian Pertanian sebagai berikut : 
1) Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program penelitian, 
pengembangan dan inovasi dibidang pertanian . 
2) Pelaksanaan penelitian, pengembangan dan inovasi di bidang 
pertanian. 
3) Menyebarluaskan hasil penilitian, pengembanga dan inovasi di 
bidang pertanian. 
4) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan penelitian, 
pengembangan dan inovasi dibidang pertanian. 
5) Pelaksanaan administrasi badan pelitian dan pengembangan 
pertanian . 
6) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri. 
b. Jenis- Jenis Pertanian di Indonesia 
1) Pertanian berdasarkan pengelolanya 
Pertanian berdasarkan para pengelonya dibagi menjadi 2 yaitu : 
a) Pertanian Rakyat 
Pertanian rakyat merupakan pertanian yang di kelola oleh 
rakyat, baik perseorangan atau kelompok. Pertanian yang 
dikelola oleh rakyat biasanya bertujuan untuk konsumsi sendiri, 
atau konsumsi dalam lingkup yang kecil ( Lokal). Pertanian 
rakyat memiliki ciri modal yang kecil, area atau lahan yang 
sempit, tanaman atau hewan yang di budidayakan sedikit, 
pengelolaan dilakukan secara mandiri dengan peralatan yang 
masih sederhana. 
b) Pertanian Besar 
Pertanian besar merupakan pertanian yang dikelola oleh 
suatu badan usaha atau perusahaan, baik perusahaan milik 
pribadi maupun perusahaan milik Negara. Perusahaan dalam 
kegiatan pertanian juga memiliki tujuan utama yang tidak jauh 
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berbeda dari perusahaan lain yang tidak bergerak dalam bidang 
pertanian, yaitu mendapatkan keuntungan yang besar dari 
kegiatan usahanya. Hasil dari pertanian besar ini dapat dijadikan 
sebagai komoditas ekspor, selain itu juga sebagai bahan baku 
industri lain. Pertanian Besar memiliki ciri-ciri yang dapat 
dikatakan terbalik jika dibandingkan dengan pertanian rakyat. 
Ciri-ciri pertanian besar antara lain : modal yang besar, lahan 
yang luas, pengelolaan yang dilakukan oleh para pekerja atau 
petani yang ahli dalam bidang pertanian, tanaman atau hewan 
yang dibudidayakan berjumlah banyak dengan jenis yang sama 
(homogen) atau berbeda jenisnya ( heterogen )peralatan dan 
sistem pengelolaan yang modern. 
2) Pertanian Berdasarkan Tanamannya 
Pertanian berdasarkan tanamannya dibedakan menjadi dua jenis 
yaitu: 
a) Pertanian tanaman pangan. 
Pertanian tanaman pangan merupakan jenis pertanian yang 
menanam tanaman yang menghasilkan bahan pangan. Pertanian 
tanaman pangan juga dibedakan lagi menjadi beberapa jenis 
yaitu: padi-padian, holtikultura (sayur dan buah), Palawija 
(tanaman bahan pangan selain padi-padian contohnya ketela, 
umbi-umbian, kacang hijau dll. ) 
b) Pertanian tanaman perkebunan. 
Pertanian tanaman perkebunan merupakan jenis pertanian yang 
menanam tanaman dengan tujuan untuk kebutuhan 
perdagangan atau industri. Pertanian tanaman perkebunan 
dibedakan menjadi dua yaitu : 
1.1 Tanaman Perkebunan Tahunan 
Tanaman perkebunan tahunan adalah tanaman 
perkebunan yang dipanen setiap hari dalam waktu yang 
cukup lama (Bertahun-tahun) sampai tanaman tersebut 
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mati atau diganti dengan tanaman baru yang lebih muda 
dan lebih menghasilkan. Contoh dari tanaman perkebunan 
tahunan adalah teh, kopi, karet, aren, kayumanis dll. 
1.2 Tanaman Perkebunan Musiman 
Tanaman perkebunan musiman adalah tanaman 
perkebunan yang dipanen pada saat atau waktu tertentu  
(ketikamusimnya). Tidak seperti tanaman perkebunan 
tahunan yang dapat dipanen setiap hari dalam setahun, 
tanaman perkebunan musiman hanya dipanen dalam 
waktu tertentu selama musim panen. Contoh tanaman 
perkebunan musiman adalah tebu, tembakau, jarak, kapas, 
dll. 
3) Pertanian Berdasarkan Bentuk Fisik Lahan 
Lahan Pertanian Di Indonesia sangat banyak sekali jenisnya. 
Secara garis besar jenis lahan pertanian di Indonesia di bagi 
menjadi dua yaitu lahan basah dan lahan kering. Berikut penjelasan 
tentang kedua jenis lahan pertanian tersebut: 
a) Lahan basah 
Lahan basah (wetland) adalah lahan pertanian dengan kondisi 
fisik permukaan yang tertutup oleh air, baik air tawar, asin 
ataupun payau. Lahan basah ini dapat berupa lahan asli atau 
lahan basah buatan, yang dibuat untuk usaha pertanian. Lahan 
basah ini dapat berada di aliran sungai, pantai, maupun kolam 
(tambak). Selain untuk tujuan mendapatkan keuntungan dari 
usaha pertanian, lahan basah juga memiliki beragam manfaat 
diantaranya: dapat mencegah banjir, mencegah abrasi, dapat 
dijadikan sebagai sarana transportasi, untuk sarana penelitian 
dan pendidikan, dll. 
Jenis dari lahan basah sendiri juga sangat beragam, berikut ini 





Sawah merupakan jenis lahan pertanian dengan kondisi 
tanah yang basah. Pada sawah, sistem pengairan memiliki 
fungsi yang sangat vital. Sebab sawah dapat memiliki tanah 
yang basah karena mendapatkan air terus menerus dari 
saluran pengairan yang ada. Tanaman yang sering di 
tanaman di lahan persawahan adalah padi. Sawah memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut: 
a.  Kondisi Topografi tanah yang rata (datar) atau 
bertingkat jika di daerah pegunungan (terasering). 
b. Adanya batas (pematang) yang bertujuan sebagai sekat 
antara lahan satu dengan yang lain. 
c. Adanya sumber air yang digunakan pengairan supaya 
sawah tetap dalam kondisi basah. 
d. Kondisi tanah memiliki tingkat kesuburan yang stabil 
karena selalu dikelola dan dijaga kesuburannya. 
2. Kolam 
Kolam adalah jenis lahan pertanian basah yang berada di 
daerah kering atau permukiman penduduk 
3. Tambak 
Tambak adalah lahan pertanian basah seperti kolam, hanya 
saja tempatnya adalah di pantai dan air yang digunakan 
adalah air payau 
4. Keramba 
Keramba adalah lahan pertanian buatan dengan kondisi 
terapung yang berada di tengah area air yang luas seperti 
danau, atau laut. 
b) Lahan kering (dryland) 
Lahan kering (dryland) Merupakan jenis lahan pertanian 
dengan kondisi tanah yang kering atau sedikit mengandung air. 
Lahan kering ini mengandalkan air hujan atau sumber air yang 
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tidak terlalu besar untuk membuat usaha pertanian dapat 
berjalan sesuai dengan harapan. Lahan pertanian kering 
biasanya digunakan sebagai tempat untuk menanam tanaman 
berbatang keras atau sayuran yang tidak membutuhkan banyak 
air ketika telah tumbuh. Lahan kering yang banyak ditemukan 
berada pada lereng gunung atau perbukitan. Lahan kering juga 
dibedakan lagi menjadi beberapa jenis yaitu: 
1. Ladang. 
Ladang Merupakan jenis lahan pertanian dengan sifat tanah 
kering yang dilakukan pada saat musim penghujan. Ladang 
biasanya berlokasi ditempat dengan debit air yang yang 
sedikit. Ladang didapatkan dengan cara membuka hutan, 
dan sistem dari penanaman tanaman diladang dilakukan 
secara berpindah-pindah. 
2. Tegal. 
Tegal adalah jenis lahan pertanian yang merupakan 
kelanjutan dari sistem pertanian berladang. Perbedaan tegal 
dengan ladang terdapat pada sistem penanaman tanaman 
yang beragam (tumpangsari) untuk memaksimalkan hasil 
pertanian. Usaha pertanian tegalan dilakukan secara 
menetap tidak seperti berladang. Lahan tegal biasanya 
didapat dari pembukaan hutan yang di alih fungsikan 
menjadi lahan pertanian. 
3. Kebun.  
Kebun merupakan jenis lahan pertanian yang berada di 
pekarangan rumah, baik luas atau sempit. Kebun biasanya 
ditanami dengan tanaman dengan tujuan hasil panen untuk 
konsumsi sendiri. Namun, karena luasnya lahan kebun dan 
banyaknya hasil panen, maka kebun juga dapat dijadikan 




4.  Pekarangan. 
 Pekarangan adalah lahan pertanian jenis kering yang 
berlokasi di sekitar rumah. Usaha pertanian yang dilakukan 
di lahan pekarangan contohnya adalah menanam buah dan 
sayuran, memelihara unggas seperti bebek dan ayam, atau 
memlihara ternak berkaki empat. 
5. Tinjauan Dari Segi Pendekatan Arsitektur Ekologis 
Heinz Frick (1998) berpendapat bahwa, eko-arsitektur tidak 
menentukan apa yang seharusnya terjadi dalam arsitektur, karena tidak ada 
sifat khas yang mengikat sebagai standar atau ukuran baku. Namun 
mencakup keselarasan antara manusia dan alam. Eko-arsitektur 
mengandung juga dimensi waktu, alam, sosio-kultural, ruang dan teknik 
bangunan. Oleh karena itu eko arsitektur adalah istilah holistik yang 
sangat luas dan mengandung semua bidang. 
       Ekologis biasanya dimengerti sebagai hal-hal yang saling 
mempengaruhi segala jenis makhluk hidup (tumbuhan, binatang, manusia) 
dan lingkungannya (cahaya, suhu, curah hujan, kelembapan, topografi, 
dsb). Demikian juga proses kelahiran, kehidupan, pergantian generasi, dan 
kematian yang semuanya menjadi bagian dari pengetahuan manusia. 
Proses itu berlangsung terus dan dinamakan sebagai ‘hukum alam’. 
       Ekologis didefinisikan sebagai ilmu tentang hubungan timbal balik 
antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Istilah ekologis pertama kali 
diperkenalkan oleh Haeckel, seorang ahli biologi, pada pertengahan 
dasawarsa 1860-an. Ekologis berasal dari bahasa Yunani, oikos yang 
berarti rumah, dan logos yang berarti ilmu, sehingga secara harafiah 
ekologis berarti ilmu tentang rumah tangga makhluk hidup (Kristanto, 
Ir.Philip. 2002. Ekologis Industri, Ed.I. Andi; Yogyakarta.11). 
       Ekolog De Bel mengemukakan, bahwa ekologis adalah suatu “study of 
the total impact of man and other animals on the balance of nature”. 
Rumusan ekologis yang menekankan pada hubungan makhluk hidup 
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dikemukakan dalam buku William H. Matthews et. Al. sebagai berikut: 
“ecology focuses the interrelationship between living organism and their 
environment”, sedang rumusan Joseph van Vleck lebih mengetengahkan 
isi dan aktivitas hubungan makhluk hidup, yaitu “ecology is study of such 
communities and how each species takes to meet its own needs and 
contributes toward meeting the need of its neighbours”. Definisi ekologis 
menurut Otto Soemarwoto adalah “ilmu tentang hubungan timbal balik 
antara makhluk hidup dengan lingkungannya”. (Hardjasoemantri, 
KoesNeufert Architect Data i. Hukum Tata Lingkungan, Cet. Ke-12, Edisi 
ke-6. Gadjah Mada University Press;Yogyakarta. 1996. 2) 
Konsep Arsitektur Ekologis merupakan konsep perancangan atau 
pembangunan sebagai suatu kebutuhan kehidupan manusia dalam 
hubungan timbal balik dengan lingkungannya (Frick, Sukiyatno 
1998:1).Arsitektur Ekologis tidak menentukan apa yang seharusnya terjadi 
dalam arsitektur karena tidak ada sifat khas yang mengikat sebagai standar 
atau ukuran baku. Arsitektur Ekologis mengandung semua bidang 
(holistic), artinya Arsitektur Ekologis juga mengandung bagian-bagian 
dari arsitektur biologis (arsitektur kemanusiaan yang 
memperhatikankesehatan), arsitektur alternatif, arsitektur matahari 
(dengan memanfaatkan energi surya), arsitektur bionik (teknik sipil dan 
konstruksi yang memperhatikan kesehatan manusia), serta biologi 
bangunan.Berikut adalah bagan mengenai konsep Arsitektur Ekologis 
yang holistic. Arsitektur Ekologis mengandung juga dimensi yang lain 
seperti waktu, lingkungan alam, sosio-kultural, ruang serta teknik 
bangunan. Hal ini menunjukkan bahwa Arsitektur Ekologis bersifat 





















Gambar II. 1: Bagan Konsep Eko-Arsitektur yang Holistik. 
Sumber: Frick& Suskiyatno, Dasar-Dasar Arsitektur Ekologis 
(1998:52) 
Unsur-unsur alami yang dijadikan pedoman oleh masyarakat 
tradisional terdiri dari empat unsur yaitu; udara, air, tanah/ bumi dan api/ 
energi. Unsur-unsur tersebut dapat di anggap sebagai awal pembicaraan 
hubungan timbal-balik antara bangunan dan lingkungan.  
a. Udara sebagai sumber pernafasan.  
Hubungan erat antara udara pernafasan dan kehidupan adalah 
pengalaman hidup manusia.  
b. Air dan perairan yang membentuk bumi.  
Lautan, sungai, dan lapisan es di kutub serta air dibawah tanah 
merupakan sumber yang sangat besar.  
c. Tanah (bumi)  
Merupakan tempat terkandungnya berbagai macam bahan alami 
sebagai sumber bahan baku untuk bangunan bagi manusia.  
d. Api  
Merupakan energi yang digunakan untuk membakar batu-bata dan 
memproduksi peralatan.  
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Pola perencanaan Arsitektur Ekologis suatu bangunan selalu 
memanfaatkan peredaran alam, Kelbaugh dikutip Frick dan Suskiyatno 
(1996:72) sebagai berikut:  
1. Intensitas energi baik yang mendukung dalam bahan bangunan maupun 
yang digunakan pada saat pembangunan harus seminimal mungkin.  
2. Kulit (dinding dan atap) sebuah gedung, sesuai dengan dengan 
tugasnya, harus melindungi dirinya dari panas, angin, dan hujan.  
 
3. Rumah (gedung/bangunan) sebaiknya diarahkan menurut orientasi 
timur-barat dengan bagian utara/selatan menerima alam tanpa 
kesilauan.  
4. Dinding rumah (gedung/bangunan) harus memberi perlindungan 
terhadap panas. Daya serap panas dan tebalnya dinding harus sesuai 
dengan kebutuhan iklim ruang dalamnya. Rumah memperhatikan 
penyegaran udara secara alami bisa menghemat banyak energi.  
5. Rumah (gedung/bangunan) sebaiknya dibuat sedemikian rupa sehingga 
dapat menggunakan penyegaran udara secara alamiah dan 
memanfaatkan angin sepoi-sepoi untuk membuat ruangan rumah 
(gedung/bangunan) tersebut menjadi sejuk.  
6. Semua gedung harus bisa mengadakan regenerasi dari segala bahan 
bangunan, bahan limbah, dan mudah dipelihara. Hal ini berarti bahwa 
semua limbah dan sampah dapat diregenerasi dalam suatu kelompok 
gedung (kampung), misalnya bahan bangunan mesti dapat diperbarui 
dan pondasi serta kerangka gedung seharusnya dapat dipergunakan 
ratusan tahun dengan pengguna yang berbeda-beda menurut 
kebutuhan.  
7. Semua syarat tersebut di atas, harus dimanfaatkan sedemikian rupa 
sehingga perencanaan dan pembangunan gedung tetangga tidak 
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mengalami halangan apapun jika tetangga ingin membangun dengan 
syarat yang sama.  
Pola perencanaan Arsitektur Ekologis juga melingkupi 
perencanaan struktur dan konstruksi bangunan, yang harus dapat 
memenuhi persoalan teknik dan persoalan estetika, termasuk 
pembentukan ruang. Kualitas struktur didefinisikan sebagai berikut:  
a. Struktur fungsi, menentukan dimensi geometris yang berhubungan 
dengan penggunaan atau fungsi (kebutuhan ruang, ruang gerak, 
ruang sirkulasi, dan sebagainya), dimensi pengaturan ruang. 
Dimensi fisikologis tentang kenyamanan, penyinaran, dan 
penyegaran udara. Dimensi teknik dengan beban lantai, instalasi 
listrik, dan sebagainya.  
b. Struktur lingkungan, meliputi; lingkungan alam (iklim, topografi, 
geologi, hidrologi, tradisi , dan kosmos), serta lingkungan buatan 
(bangunan, sirkulasi, prasarana tenis dan radiasi buatan). Konteks 
sosial dan psikologis, sejarah, kesediaan bahan baku, ekonomi, dan 
waktu yang tersedia.  
 
c. Struktur bangunan, meliputi bahan bangunan, sistem penggunaan 
dan teknik serta konstruksi bangunan yang harus memenuhi 
tuntutan ekologis.  
d. Struktur bentuk, mengandung massa dan isi, ruang antara, dan 
segala kegiatan mengatur ruang. Bentuk ruang tersebut dapat 
didefinisikan oleh diding pembatas, tiang, lantai, dan bukaan 
dinding.  
Heinz Frick (1998) memiliki beberapa prinsip bangunan 
ekologis yang antara lain seperti : 
a. Penyesuaian terhadap lingkungan alam setempat. 
b.   Menghemat sumber energi alam yang tidak dapat diperbaharui dan 
menghemat penggunaan energi.  
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c. Memelihara sumber lingkungan (udara, tanah, air), Memelihara 
dan memperbaiki peredaraan alam. 
d. Mengurangi ketergantungan kepada sistem pusat energi (listrik, 
air) dan limbah (air limbah dan sampah). 
e. Kemungkinan penghuni menghasilkan sendiri kebutuhannya 
seharihari. 
f. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar kawasan perencanaan 
untuk sistem bangunan, baik yang berkaitan dengan material 
bangunan maupun untuk utilitas bangunan (sumber energi, 
penyediaan air). 
5. Kriteria Arsitektur Ekologis Terhadap Bangunan 
Berikut ini adalah kriteria arsitektur ekologis terhadap bangunan 
berdasarkan buku Arsitektur Ekologis versi Heinz Frick (1998), antara 
lain: 
a. Menciptakan kawasan hijau diantara kawasan bangunan 
b. Memilih tapak bangunana yang sesuai 
c.  Menggunakan bahan bangunan buatan lokal 
d. Menggunakan ventilasi alam dalam bangunan 
e. Memilih lapisan permukaan dinding dan langit-langit ruang yang 
mampu mengalirkan uap air. 
f. Menjamin bahwa bangunan tidak menimbulkan permasalahan 
lingkungan 
g. Menggunakan energi terbarukan 
h. Menciptakan bangunan yang dapat digunakan semua umur. 
6. Ekologis dan Eko-Arsitektur 
Atas dasar pengetahuan dasar-dasar ekologis yang telah diuraikan, 
maka perhatian pada arsitektur sebagai ilmu teknik dialihkan kepada 
arsitektur kemanusiaan yang memperhitungkan juga keselarasan dengan 
alam dan kepentinagn manusia penghuninya. Pembangunan rumah atau 
tempat tinggal sebagai kebutuhan kehidupan manusia dalam hubungan 
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timbal balik dengan lingkungan alamnya dinamakan Arsitektur Ekologis 
atau eko-arsitektur. (Krusche, Per et sl. Oekologisches Bauen. Wiesbaden, 
Berlin 1982. Hlm.7 ) 
 Sebenarnya, eko-arsitektur tersebut mengandung juga bagian-
bagian dari arsitektur biologis (arsitektur kemanusiaan yang 
memperhatikan kesehatan), arsitektur alternative, arsitektur matahari 
(dengan memanfaatkan energi surya), arsitektur bionic (teknik sipil dan 
konstruksi yang memperhatikan kesehatan manusia), serta biologi 
pembangunan.Eko-arsitektur tidak menentukan apa yang seharusnya 
terjadi dalam arsitektur karena tidak ada sifat khas yang mengikat sebagai 
standar atau ukuran baku. Namun, eko-arsitektur mencakup keselarasan 
antara manusia dan lingkungan alamnya.  
a. Penyelidikan kualitas  
       Tujuan setiap perencanaan eko-arsitektur yang memperhatikan 
cipta dan rasa adalah kenyamanan penghuni. Sayangnya, kenyamanan 
tidak dapat diukur dengan alat sederhana seperti lebar dan panjang 
ruang dengan meter, melainkan seperti yang telah diuraikan tentang 
kualitas , penilaian kenyamanan selalu sangat subjektif dan tergantung 
pada berbagai faktor. Kenyamanan dalam suatu ruang tergantung 
secara immaterial dari kebudayaan dan kebiasaan manusia masing-
masing, dan secara material terutama dari iklim dan kelembapan, bau 
dan pencemaran udara. 
b. Bentuk dan struktur bangunan   
       Bentuk dan struktur bangunan merupakan masalah kualitas dalam 
perencanaan eko-arsitektur, walaupun terdapat beberapa masalah 
kualitas yang lain yang berhubungan, terutama kualitas bentuk yang 
tidak dapat diukur maupun diberi standar. 
b. Pencahayaan dan warna 
       Pencahayaan dan warna memungkinkan pengalaman ruang 
melalui mata dalam hubungannya dengan pengalaman perasaan. 
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Pencahayaan (penerangan alami maupun buatan) dan pembayangan 











Gambar II.2(pencahayaan dan bayangan mempengaruhi orientasi di 
dalam ruang) 
(sumber:hew :frick, 1997, hal 47) 
Bagian ruang yang tersinari dan yang dalam keadaan gelap akan 
menentukan nilai psikis yang berhubungan dengan ruang (misalnya 
dengan perabot, lukisan, dan hiasan lainnya). Cahaya matahari 
memberi kesan vital dalam ruang, terutama jika cahaya tersebut 
masuk dari jendela yang orientasinya ke timur.( Gambar II.2) 
Oleh karena pencahayaan matahari di daerah tropis mengandung 
gejala sampingan dengan sinar panas, maka di daerah tropis tersebut 
manusia sering menganggap ruang yang agak gelap sebagai sejuk dan 
nyaman. Akan tetapi, untuk ruang kerja ketentuan tersebut melawan 
kebutuhan cahaya untuk mata manusia. Karena pencahayaan buatan 
dengan lampu dan sebagainya mempengaruhi kesehatan manusia, 
maka dibutuhkan pencahayaan alam yang terang tanpa kesilauan dan 
tanpa sinar panas. Untuk memenuhi tuntutan yang berlawanan ini, 
maka sebaiknya sinar matahari tidak diterima secara langsung, 
melainkan dicerminkan/dipantulkan sinar tersebut dalam air kolam 
(kehilangan panasnya) dan lewat langit-langit putih berkilap yang 
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 Gambar II.3(gedung perkantoran dan industry bertingkat yang 
menggunakan pencahayaan alam tanpa sinar panas dan tanpa 
penyilauan) 
(sumber: majalah SI+A.no 50 zurich 1996 hlm 1127-1129) 
Kenyamanan dan kreativitas dapat juga dipengaruhi oleh warna 
seperti dapat dipelajari pada alam sekitar dengan warna bunga. Oleh 
karena itu, warna adalah salah satu cara untuk mempengaruhi ciri khas 
suatu ruang atau gedung. Masing-masing warna memiliki tiga ciri 
khusus, yaitu sifat warna, sifat cahaya (intensitas cahaya yang 
direfleksi), dan kejenuhan warna (intensitas sifat warna). Makin jenuh 
dan kurang bercahayanya suatu warna, akan makin bergairah. 
Sebaliknya, hawa nafsu dapat diingatkan dengan penambahan cahaya. 
(Gambar II.3) 
  Pada praktek pengetahuan, warna juga dapat dimanfaatkan untuk 
mengubah atau memperbaiki proporsi ruang secara visual demi 
peningkatan kenyamanan, Tomm, Arwed (1992) Misalnya : 
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a. Langit-langit yang terlalu tinggi dapat ‘diturunkan’ dengan warna 
yang hangat dan agak gelap 
b. Langit-langit yang agak rendah diberiwarna putih atau cerah, yang 
diikuti oleh 20 cm dari dinding bagian paling atas juga diberi warna 
putih, yang memberi kesan langit-langit seakan melayang dengan 
suasana yang sejuk. 
c. Warna-warna yang aktif seperti merah atau oranye pada bidang 
yang luas memberi kesan memperkecil ruang. 
d. Ruang yang agak sempit panjang dapat berkesan pendek dengan 
memberi kesan memperkecil ruang. 
e. Ruang yang agak sempit panjang dapat berkesan pendek dengan 
memberi warna hangat pada dinding bagian muka, sedangkan dapat 
berkesan panjang dengan menggunakan warna dingin. 
f.  Dinding samping yang putih memberi kesan luas ruang tersebut. 
g.  Dinding tidak seharusnya dari lantai sampai langit-langit diberi 
warna yang sama. Jikalau dinding bergaris horizontal ruang 
berkesan terlindung, sedangkan yang bergaris vertical berkesan 
lebih tinggi. 
1). Keseimbangan dengan alam 
Pada penentuan lokasi gedung tersebut diperhatikan fungsi 
dan hubungannya dengan alam, seperti matahari, arah angina, 
aliran air dibawah tanah, dan sebagainya. Setiap serangan 
terhadap alam mengakibatkan suatu luka yang mengganggu 
keseimbangannya. Oleh karena setiap benda memiliki 
hubungan langsung dengan benda-benda lainnya, maka masuk 
akal apabila setiap perubahan pada suatu titik tertentu 
membutuhkan penyelesaian masalah yang harus dilakukan 
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didalam batas ruangan. Dengan sadar atau tidak sadar manusia 
telah menghancurkan keseimbangan dengan alamnya sehingga 
terjadi ketidakseimbangan antara makrokosmos dan 
mikrokosmos. Seperti manusia dalam lingkungan ilmiah, 
sebenarnya menjadi spesialis hanya dalam aspek keahliannya 
tetapi tetap bersatu didalam wadah kemanusiaan. Maka 
pengertian keseimbangan dengan alam mengandung kesatuan 
makhluk hidup (termasuk manusia) dengan alam sekitarnya 
secara holistis 
2). Alam dan iklim tropis 
        Dalam rangka persyaratan kenyamanan, masalah yang 
harus diperhatikan terutama berhubungan dengan ruang dalam. 
Masalah tersebut mendapat pengaruh besar dari alam dan iklim 
tropis di lingkungan sekitarnya, yaitu sinar matahari dan 
orientasi bangunan, angin, dan pengudaraan ruangan, suhu dan 
perlindungan terhadap panas, curah hujan dan kelembapan 
udara. 
3). Sinar matahari dan orientasi bangunan 
       Sinar matahari dan orientasi bangunan yang ditempatkan 
tepat diantara lintasan matahari dan angin, serta bentuk denah 
yang terlindung adalah titik utama dalam peningkatan mutu 
iklim-mikro yang sudah ada. Dalam hal ini tidak hanya perlu 
diperhatikan sinar matahari yang mengakibatkan panas saja, 
melainkan juga arah angin yang memberi kesejukan. Orientasi 
bangunan terhadap sinar matahari yang paling cocok dan 
menguntungkan terdapat sebagai kompromi antara letak 
gedung berarah dari timur ke barat dan yang terletak tegak 















Gambar II.4(orientasi bangunan terhadap matahari) 
(sumber : Heinz frick,1997,hal 56) 
4). Angin dan pengudaraan ruangan 
       Angin dan pengudaraan ruangan secara terus-menerus 
mempersejuk iklim ruangan. Udara yang bergerak 
menghasilkan penyegaran terbaik karena dengan penyegaran 
tersebut terjadi proses penguapan yang menurunkan suhu pada 
kulit manusia. Dengan demikian juga dapat digunakan angin 
untuk mengatur udara didalam ruang. (Reed, Robert H. Design 





GambarII.5(pergerakan angin dalam sebuah ruang ) 
(sumber:design for natural.hamid weather.texas 1953) 
 
 Menurut Frick dan Suskiyanto (1998) bahwa “tuntutan utama eko-
arsitektur ialah berlandasankan kepentingan bersama antara pencipta dan 
pengguna". Dalam perancangan eko-arsitektur ditutut tidak hanya 
memperhatikan keindahan dan kekokohannya, namun tepat guna dan tidak 
mengabaikan kualitas hidup si pengguna Dalam mendesai, yang 
dipengaruhi oleh fungsi, kenyamanan, kekokohan dan bahan bangunan 


























Sumber: Frick dan Suskiyanto, 1998:7 
8.  Studi Banding 
Beberapa studi preseden yang menggambarkan sebuah konsep Arsitektur 
Ekologis baik itu bangunan balai maupun bangunan antara lain sebagai 
berikut : 
a. Balai pertanian Batangkaluku Kabupaten Gowa  
Balai pelatihan pertanian batangkaluku merupakan salah satu UPT 
badan penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia pertanian 
berperan penting dalam peningkatan kapasitas sumber daya manusia 
pertanian melalui pelatihan. Untuk menunjang pelatihan, BBPP 
batangkaluku memiliki sawah percontohan yang di gunakan dalam 
pembelajaran peserta yakni petani yang terdiri dari 4 petak kecil yang 
berada didalam lahan perkantoran. 
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Pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture) adalah 
pemanfaatan sumber daya yang dapat diperbarui (renewble resources) dan 
sumber daya tidak dapat diperbarui (unrenewable resources ) untuk proses 
produksi pertanian dengan menekan dampak negatif terhadap lingkungan 
seminimal mungkin. Pengembangan dibidang pertanian yang 
dikembangkan di BBPP kebanyakan adalah merupakan hasil pertanian di 
Kabupaten Gowa umumnya pertanian di daerah dataran rendah yang 
dikembangkan adalah tanaman pangan seperti padi , sedangkan untuk 
daerah yang berdataran tinggi seperti daerah Tinggimoncong 
mengembangkan banyak jenis pertanian seperti sayuran, padi dan 
holtikultura kemudian pengembangan pertanian yang baru dilakukan 
seperti tanaman buah naga. 
Sedangkan dari segi arsitektur dan pendekatan arsitektur ekologis 
pemanfaatan banyak di temukan dan pemanfaatan hasil sekitar dan 
arsitektur sekitar yang digunakan yakni bangunan yang tropis dan 
pemanfaatan bahan-bahan bangunan lainya yang berada di alam seperti 






Gambar II.6 (BBPP Batankaluku Kabupaten Gowa ) 













Gambar II.7 (BBPP Batankaluku Kabupaten Gowa ) 
(sumber:data pribadi ) 
b.  Balai Proteksi Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura Sulawesi 
Selatan 
 Balai protek pertanian tanaman pangan dan holtikultura merupakan 
UPT yang mempunyai meniliti dan mengembangkan tanaman pertanian 
pangan dan holtikultura, baik itu dari segi riset dan melakukan uji coba 







                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
 
Gambar II.8 (Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Holtikultura ) 






Balai protek pertanian tanaman pangan dan holtikultura berada di 
Kabupaten Maros, aplikasi aristektur dan pengaplikasian arsitektur pada balai 
ini dapat di lihat dari desain bangunan itu, gaya arsitektur dari bentuk 




















Gambar II.9 (Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Holtikultura ) 
(sumber:data pribadi ) 
 Bisa di lihat dari bentuk atap yang tradisional namun menggunakan 
bahan modern dengan rangka kayu, kemudian bentuk jendela dan ventilasi 
jendela yang terkesan ketinggalan jaman namun meberikan kesan yang unik, 
dengan menggunakan meterial kayu serta kaca dan kisi-kisi kayu guna 
memaksimalkan pencahayaan alami serta penghawaan alami. Bentuk dari 
bangunan balai ini sendiri terkesan modern di karenakan beberapa bangunan 





c. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan 
 Balai pengakajian teknologi pertanian sulawesi selatan terletak di Jl. 
Perintis Kemerdekaan, Sudiang, Tamalanrea, Makassar.  Berada di bawah 
kemetrian pertanian, balai pengakajian teknologi pertanian memiliki fungsi 
melakukan penilitian, kajian, dan praktikum pertanian serta penyuluhan 













Gambar II.10 (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian) 
(sumber:data pribadi ) 
 Pengaplikasian arsitektur dan pendekatan arsitektur ekologis dari 
bangunan ini bisa kita lihat dari bentuk atap dan tampilan bangunaan yang 
bergaya aritektur tradisional dan tropis. Penggunaan material kaca dengan 
rangka kayu juga dapat memberikan pencahayaan alami kedalam 
banguanan. Pengunaan material genteng dan rangka kayu pada struktur 
atap. Bentuk dari banguanan ini sendiri tradisional dengan penegasan 
pilar-pilar bangunan serta atap yang biasa kita lihat pada rumah 
















Gambar II.11 (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian) 















GAGASAN APLIKASI DESAIN 
Tapak 
Tapak berada di jalan poros 
malino sekiatar 5 menit dari 
sungguminasa Kab.gowa 
Tapak berada di kabupaten maros 
sekiatar 5 menit dari kota maros 
Tapak berada di kota makassar 
tepatnya di jalan perintis 
kemerdekaan , sudiang 
Rencana tapak berada di jalan 
poros enrekang-sidrap pencapaian 
dari kota enrekang sekita 10 
menit 
bentu 
Tampilan bentuk yang modern 
dengan pengaplikasian 
arsitektur tropis dan tradisional 
Tampilan bentuk yang modern 
dengan pengaplikasian arsitektur 
tropis dan tradisional 
Bentuk bangunan yang sangat 
menonjolkan gaya arsitektur 
tadaisional sulawesi selatan 
terlihat dari bentuk atap dan 
tampilan depan bangunan. 
Pengaplikasian bentuk yang 
modern namun tetap 
berlandaskan asitektur ekologis 
yang memanfaatkan potensi 
sekitar. 
Material 
Penggunaan material yang 
ramah dengan sekitar terutama 
dengan iklim dan pemanfaatan 
potensi angin dan cahaya di 
manfaatkan dengan 
penggunaan bahan seperti 
bukaan jendela kaca dan 
penghawaan alami pada 
bangunan 
Penggunaan material yang ramah 
dengan sekitar terutama dengan 
iklim dan pemanfaatan potensi 
angin dan cahaya di manfaatkan 
dengan penggunaan bahan seperti 
bukaan jendela kaca dan 
penghawaan alami pada 
bangunan 
Penggunaan material yang 
ramah dengan sekitar terutama 
dengan iklim dan pemanfaatan 
potensi angin dan cahaya di 
manfaatkan dengan 
penggunaan bahan seperti 
bukaan jendela kaca dan 
penghawaan alami pada 
bangunan 
Penggunaan material yang ramah 
dengan sekitar terutama dengan 
iklim dan pemanfaatan potensi 
angin dan cahaya di manfaatkan 
dengan penggunaan bahan seperti 
bukaan jendela kaca dan 
penghawaan alami pada 
bangunan 
Fasilitas atau kelengkapan 
bangunan 
Fasilitas yang dimili seperti 
kantor , kawasan pelitian 
berupa kebun penelitian, aula, 
dan lab penelitian 
Fasilitas yang dimili seperti 
kantor , kawasan pelitian berupa 
kebun penelitian, aula, dan lab 
penelitian 
Fasilitas yang dimili seperti 
kantor , kawasan pelitian 
berupa kebun penelitian, aula, 
dan lab penelitian 
Fasilitas yang dimili seperti 
kantor , kawasan pelitian berupa 






A. Tapak  




















 Gambar III.1(Peta Kabupaten Enrekang) 
 (sumber: RTRW 2011-2031. Kabupaten Enrekang (peta 
tematik)) 
Berdasarkan gambar diatas sehingga penelitian ini bermaksud 
untuk memberikan gambaran mengenai  peta rencana pola ruang 
Kabupaten Enrekang tahun 2011-2031 sebagai gambaran potensi 
kawasan yang dimiliki oleh Kabupaten Enrekang. 
Ada dua alternatif dalam pemilihan tapak yang pertama berada di 
kecamatan Cendana dan kecamatan Maiwa analisis tapak dapat di 




1.1  Tapak Pertama Kecamatan Maiwa 
Pemilihan tapak berada di jln. Jendral Sudirman atau jln. Poros 
Sidrap Enrekang, Tator tepatnya di Kecamatan Cendana, Kabupaten 












Gambar III.2 (Analisisi Alternatif Tapak) 
(sumber: Olah Data) 
a. Potensi Tapak 
1) Kawasan penilitain dan potensi pertanian dan perkebunan 
2) Akses jalan utama Provensi antar Kabupaten  
3) Dekat dengan ibukota Kabupaten Enrekang  
4) Lahan Yang luas  
b. Kelemahan Tapak 
1) Kawasan yang termasuk sepi 
2) Lahan yang cukup berkontur 
1.2 Tapak Kedua Kecamatan Maiwa 
Pemilihan tapak yang kedua ini berada di jalan poros penghubung 
antara Kabupaten Sidrap dan Kabupaten Enrekang. Kawasan kecamatan   
Maiwa berdasarkan rencana tata ruang merupakan kawasan pertanian 
lahan kering, perkebunanan, peternakan dan hutan lindung, dan wilayaah 
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pengembangan hasil alam Kabupaten Enrekang karena disana terdapat 












Gambar III.3 (Analisisi Alternatif Tapak) 
(sumber: Olah Data) 
a. Potensi Tapak 
1) Kawasan penilitain dan potensi pertanian dan perkebunan 
2) Akses jalan utama Provensi antar Kabupaten  
3) Lahan Yang luas  
4) Berada di kawasan yang dikhususkan untuk pengembangan 
kawasan pertanian dan perkebunan 
c. Kelemahan Tapak 
1) Kawasan yang termasuk sepi 
2) Lahan yang cukup berkontur 
3) Cukup jauh dari ibukota kabupaten 
2. Kondisi Lingkungan Tapak Terpilih Kecamatan Maiwa 
Pemilihan tapak didasarkan pada poin-poin yang telah di jelaskan 
di atas memiliki kelebihan yang lebih baik yang sudah masuk dalam 
kriteria yang bisa direncanakan sebuah balai pertanian. 
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Daerah Kecamatan Maiwa tapatnya rencana tapak  secara geografis 
terletak pada 119°46'46.3" Bujur Timur 3°38'39.5" Lintang Selatan. 
Sedangkan secara administrasi tapak berada Kecamatan Maiwa, 
Kabupaten Enrekang. Kecamatan Maiwa batas wilayah administrasi 
meliputi : 
a. Di sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Maiwa  
b. Di sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Pinrang dan 
Kabupaten Sidrap 
c. Di sebalah barat Berbatasan dengan Kabupaten Pinrang 
d. Sedangkan di sebalah timur berbatasan dengan Kecamatan Bungin, 
Maiwa dan Kabupaten Sidrap 
3. Orientasi Terhadap Matahari dan Angin 
Analisis kondisi tapak terhadap sinar matahari langsung dan arah 












Gambar III.4 (Analisis Terhadap Matahari) 
(sumber: Olah Data, 2018) 
Analisis pergerakan matahari terhadap tapak agar mengetahui 
letak bukaan yang maksimal serta material apa yang digunakan pada 
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dinding dan jendela serta fasade bangunan. Sehingga sinar matahari 












Gambar III.5 (Analisis Terhadap Angin) 
(sumber: Olah Data, 2018) 
 Analisis arah angin, berfungsi agar mengetahui kemana arah 
bukaan sehingga dapat memaksimalkan penghawaan  alami.Analisa ini 
juga dapat mempengaruhi bentuk desain bangunan  serta penambahan 
vegatasi alami berupa pohon serta vegetasi buatan seperti pagar yang 
dapat menangkap angina dan menahan humbusan angin yang 
berlebihan. 
a. Kelebihan  
- Paparan sinar matahari langung dari pagi hingga sore hari dapat 
dijadikan sebagai alternatif pencahayaan alami pada siang hari.  
- Potensi angin dapat dimanfaat guna penghawaan alami dalam 
ruangan.  
b. Kekurangan 
- Panas sinar matahari langsung dapat merambat masuk ke dalam 
ruangan yang dapat mengganggu kenyamanan pengguna  
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-  Kecepatan angin cepat sehingga pemanfaatan angin sebagai 
penghawaan harus diperhatikan agar dapat dimaksimalkan  
4. Tingkat Kebisingan 
 kebisingan menjadi salah satu efek yang dapat mengganggu 











Gambar III.5 (Analisis Kebisingan) 
(sumber: Olah Data, 2018) 
Poros Enrekang-Sidrap merepukan jalan utama penghubung antar 
kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan seringnya kendaraan melintas 
menimbulkan potensi kebisikan. Kemudian kebisikan juga bisa timbul 
karna suara hembusan angin dan hembusan angin dari lereng lembah 
dan bukit desikat tapak. Berukut ke,ebihan dan kekurangan dari tapak : 
a. Kelebihan  
- Di sekitar tapak banyak pohon yang tumbuh alami yang bisa 
dimanfaatkan sebagai peneduh yang dapat mengurangi tingkat 
kebisingan dari jalan raya serta dari lereng bukit disekitar. 
b. Kekurangan 
- Karna terdapat di area pegunungan menyebabkan bising 
pepohonan krna hembusan angin. 
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- Berada dipinggir jalan utam menimbulakan suara kenderaan ke 
dalam tapak. 
5. Orentasi View 
Orientasi view dianalisis untuk mengetahui potensial view yang 
baik terhadap bangunan. Analisis ini membantu dalam penyajian 
tampak bangunan sehingga memberikan kesan estetika bangunan bagi 












Gambar III.6 (Analisis Kebisingan) 













6. Tata Massa 
 Perencanaan tata massa mempertimbangkan keofisien Dasar 
Bangunan (KDB) dan Garis Sepadan Bangunan. Hal itu untuk 












Gambar III.7 (Analisis Kebisingan) 
(sumber: Olah Data, 2018) 
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : direncanakan 30% 
Luas GSB (Garis Sepadan Bangunan) melingkupi : 
a. Depan bangunan : 25 m dari as jalan 
b. Samping dan belakang bangunan : 15 m dari as jalan 
Tapak memili luas 14.386 m2, Dan rencana Koefisien dasar 
bangunan KDB 30 % sehingga luas dasar bangunan pada tapak yakni 
4.7593 m2.  Namun kebutuhan sebuah balai pertanian yang miliki lahan 





B. Pemprograman Ruang dan Aktifitas  Balai Pertanian 
Fungsi-fungsi yang akan diwadahi dalam perancangan balai 
penelitian dan pengembangan pertanian dikelompokkan berdasarkan jenis 
aktifitas dan kebutuhan Ruang para penggunanya. Adapun fungsi-
fungsinya adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi Ruang Primer, merupakan fungsi bangunan yang melingkupi 
kegiatan utama yang terjadi dalam objek rancangan, yaitu berupa tempat 
penelitian dan pengembangan tanaman hortikultura bagi para peneliti, 
akademisi dan umum serta kegiatan kepegawaian. 
2. Fungsi Ruang Penunjang, melingkupi kelengkapan fasilitas sarana 
pada gedung yang mewadahi kegiatan utama yang terjadi pada objek 
rancangan. 
Adapun  skema  analisis  fungsi  pada  perancangan  Balai  













Skema III.1 (Analisis skema fungsi balai pertanian) 
(sumber: Olah Data, 2018) 
Setiap fungsi ruang dapat dibagi menjadi beberapa area menurut 
sifat jangkauannya, yaitu berupa: 









Perancangan Balai Pertanian 
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1. Area Publik yang meliputi: Parkir. 
2. Area Semi Privat yang meliputi, ruang pertemuan, dan kebun 
percobaan. 
3. Area Privat yang meliputi, ruang laboratorium, ruang pengelola, ruang 
peneliti, ruang rapat. 
4.  Area servis meliputi, kantin dan mushollah. 
Rencana penggunaan lahan bertujuan untuk mengelompokkan dan 
menata aktivitas menurut fungsi yang ada di kawasan tapak yang berada di 
Kabupaten Enrekang secara tepat sesuai pertimbangan potensi lahan, daya 
dukung lahan dan karakter lingkungan secara keseluruhan. 
C. Analisis Aktifitas dan Pengguna 
Analisis aktivitas diperlukan untuk memaparkan aktifitas apa saja 
yang dilakukan oleh pengguna, pelajar, peneliti dan masyarakat umum 
pada balai penelitian dan pengembangan guna dimanfaatkan dan 
digunakan oleh pemerintah dan masyarakat 10-20 tahun mendatang. 
Berdasarkan fungsi dan aktivitas perancangan balai penelitian dan 
pengembangan Pertanian, dapat diketahui pengguna yang akan 
melakukan aktivitas pada balai pertanian dan pengembangan pertanian 
tersebut sesuai fungsi yang ada pada kawasan. Dari pengelompokan jenis 
pengguna dapat diketahui aktivitas yang terjadi untuk memperoleh 
kebutuhan ruang yang diperlukan. Analisis pengguna pada balai pertanian 










 Tabel III.1. Analisis aktifitas dan pengguna 
Analisis Aktifitas dan Pengguna 
Kelompok 







Parkir Area parkir 
Check Lock Loby 
Meneliti Kantor 







Rapat Ruang rapat 
  Laboratorium 
Asisten peneliti 
Datang Entrance 
Parkir Area parkir 
Check Lock Loby 
Meneliti Kantor 







Rapat Ruang rapat 
  Laboratorium 
Kordinator laboran 
Datang Entrance 
Parkir Area parkir 








  Ruang rapat 
  Ruang kerja 
Kepegawaian  Kepala balai (upt) 
Datang Entrance 
Parkir Area parkir 










Rapat Ruang rapat 
Kerja Ruang kerja 
Staf kepegawain 
Datang Entrance 
Parkir Area parkir 








Rapat Ruang rapat 




Parkir Area parkir 












Parkir Area parkir 








Berkeliling   
Penjual makanan 







D. Besaran Ruang 
Didalam perancangan balai pertanian di butuhkan sebuah analisis ruang serta luasan sebuah ruangan yang diperoleh 
dari analisis fungsi, kegiatan serta pengguna yang telah dijelaskan diatas. Di dalam pengelempokan ruang tersebut nanti akan 
diketahui tentang kapasitas,standar luasan dan jumlah tolas luas ruangan yang dibutuhkan. Berikut tabel besaran ruang yang 
dibutukan berdasarkan standar yang di peroleh dari beberapa referensi : 
Tabel III.2. Besaran Ruang 
 
Laboratorium tanah dan tanaman pertanian 
No Ruang Kapasitas Satuan Standar luasan Satuan Sumber Luas total Satuan 
1 Ruang persiapan 2 Org 4,8 M2 Neufert Architect Data  9,6 M2 
2 Ruang oreparasi 4 Org 6 M2 Neufert Architect Data  24 M2 
3 Ruang penyimpanan bahan 2 Org 4,8 M2 Matric handbook 9,6 M2 
4 Ruang peralatan 4 Brg 7,5 M2 Planing and design data 30 M2 
5 Ruang steril 4 Org 5 M2 
 
20 M2 
6 Toilet 1 Org 2 M2 Neufert Architect Data  2 M2 
Laboratorium mutu benih 
No Ruang Kapasitas Satuan Standar luasan Satuan Sumber Luas total Satuan 
1 Ruang persiapan 2 Org 4,8 M2 Neufert Architect Data  9,6 M2 
2 Ruang reparasi 4 Org 6 M2 Neufert Architect Data  24 M2 
3 Ruang penyimpanan bahan 2 Org 4,8 M2 Matric handbook 9,6 M2 
4 Ruang peralatan 4 Brg 7,5 M2 Planing and design data 30 M2 
5 Ruang steril 4 Org 5 M2 
 
20 M2 
6 Toilet 1 Org 2 M2 Neufert Architect Data  2 M2 
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Laboratorium hama dan penyakit pertanian 
No Ruang Kapasitas Satuan Standar luasan Satuan Sumber Luas total Satuan 
1 Ruang persiapan 2 Org 4,8 M2 
 
9,6 M2 
2 Ruang oreparasi 4 Org 6 M2 
 
24 M2 
3 Ruang penyimpanan bahan 2 Org 4,8 M2 Matric handbook 9,6 M2 
4 Ruang peralatan 4 Brg 7,5 M2 Planing and design data 30 M2 
5 Ruang steril 4 Org 5 M2 
 
20 M2 
6 Toilet 1 Org 2 M2 Neufert Architect Data  2 M2 
Laboratorium kimia pangan 
No Ruang Kapasitas Satuan Standar luasan Satuan Sumber Luas total Satuan 
1 Ruang persiapan 2 Org 4,8 M2 
 
9,6 M2 
2 Ruang oreparasi 4 Org 6 M2 
 
24 M2 
3 Ruang penyimpanan bahan 2 Org 4,8 M2 Matric handbook 9,6 M2 
4 Ruang peralatan 4 Brg 7,5 M2 Planing and design data 30 M2 
5 Ruang steril 4 Org 5 M2 
 
20 M2 
6 Toilet 1 Org 2 M2 Neufert Architect Data  2 M2 
Sub total a 380,8 
Sirkulasi 20% 76,16 
Jumlah 456,96 
Ruang pendukung 
No Ruang Kapasitas Satuan Standar luasan Satuan Sumber Luas total Satuan 
1 Loby 1 Ls 20 M2 Neufert Architect Data  20 M2 
2 Ruang koordinasi laboratorium 4 Org 15 M2 Neufert Architect Data  60 M2 
3 Auditorium 100 Org 2,25 M2 Neufert Architect Data  225 M2 
4 Gudang 4 Brg 5 M2 Neufert Architect Data  20 M2 
5 Pantry 3 Org 3,24 M2 Neufert Architect Data  9,72 M2 
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6 Toilet 3 Org 2 M2 Neufert Architect Data  6 M2 
Sub total b 205,72 
Sirkulasi 20% 41,144 
Jumlah 246,864 
Kebun percobaan 
No Ruang Kapasitas Satuan Standar luasan Satuan Sumber Luas total Satuan 
1 Kebun percobaan 3 Unit 2300 M2 Sesuaikan luasan tapak 6900 M2 
2 Gudang 12 Brg 1,5 M2 Neufert Architect Data  18 M2 
3 Ruang pengurus 12 Org 4 M2 Neufert Architect Data  48 M2 
4 Toilet 3 Org 4 M2 Neufert Architect Data  12 M2 
5 Pantry 3 Org 3,24 M2 Neufert Architect Data  9,72 M2 
Sub total c 6987,72 
Sirkulasi 20% 1397,544 
Jumlah 8385,264 
Service 
No Ruang Kapasitas Satuan Standar luasan Satuan Sumber Luas total Satuan 
1 Ruang kepala keamanan 1 Org 15 
 
Neufert Architect Data  15 M2 
2 Ruang petugas keamanan 4 Org 2 
 
Neufert Architect Data  8 M2 
3 Ruang ganti petugas 5 Org 1,5 
 
Neufert Architect Data  7,5 M2 
4 Toilet 2 Org 2 
 
Neufert Architect Data  4 M2 
5 Pantry 2 Org 3,24 
 
Neufert Architect Data  6,48 M2 
6 Kantin 40 Org 3,24 
 
Neufert Architect Data  129,6 M2 
Sub total d 170,58 





No Ruang Kapasitas Satuan Standar luasan Satuan Sumber Luas total Satuan 
1 Ruang shalat 40 M2 0,96 M2 Asumsi 38,4 M2 
2 Tempat wudhu 6 M2 1,2 M2 Asumsi 7,2 M2 
3 Toilet 2 M2 2 M2 Neufert Architect Data  4 M2 
Sub total e 49,6 
Sirkulasi 20% 9,92 
Jumlah 59,52 
Parkir 
No Ruang Kapasitas Satuan Standar luasan Satuan Sumber Luas total Satuan 
1 Parkir mobil 20 M2 15 M2 Neufert Architect Data  300 M2 
2 Parkir motor 100 M2 2 M2 Neufert Architect Data  200 M2 
3 Parkir bus 4 M2 30 M2 Neufert Architect Data  120 M2 
Sub total f 620 
Sirkulasi 20% 124 
Jumlah 744 
Kantor 
No Ruang Kapasitas Satuan Standar luasan Satuan Sumber Luas total Satuan 
1 Ruang kepala upt 1 M2 15 M2 Neufert Architect Data  15 M2 
2 Staf 4 M2 5 M2 Neufert Architect Data  20 M2 
3 Pegawai 20 M2 2 M2 Neufert Architect Data  40 M2 
Sub total f 75 
Sirkulasi 20% 15 
Jumlah 90 
Sumber: olah Metric Handbook Planning and Design Data, 
 




 Tabel 3.3. rekapitulasi kebutuhan ruang 














Total luas area dan  kebutuhan ruang 
No Fasilitas Luas/m2 
1 Laboratorium 456,96 
2 Pendukung bangunan 246,864 
3 Kebun percobaan 8385,264 
4 Service 204,696 
5 Musollah 59,52 
6 Parkir 744 
7 Kantor 90 





BAB IV  
KONSEP PENDEKATAN DESAIN 
A. Konsep Pengolahan Tapak 
Pengolahan tapak dengan memperhatikan orientasi matahari dan angin, 
pencapaian dan sirkulasi, orientasi view, dan kebisingan. 
1. Orientasi Matahari dan Angin 
a. Orientasi matahari 
 Pada bab III telah di jelaskan bahwa lokasi tapak berada di kecamatan 
maiwa tepat berada di pinggir jalan poros Enrekang-Sidrap. Tapak berada di 
Kabupaten Enrekang merupakan wilayah lumbung pertanian di Sulawesi 
Selatan .  Berikut hasil analisis orientasi matahari terhadap tapak terhadap 













 Gambar IV.1 (Analisis Terhadap Matahari) 
 (sumber: Olah Desain, 2018) 
 a). Sisi depan bangunan menghadap dengan jalan utama ke arah barat. 
 b).Vegetasi alami yang ada di sekitar bangunan sebagai peneduh alami pada 




 Edar atau jalur matahari berada di belakang  yang berarti membelakangi 
bangunan dari arah timur dan terbenan di depan bangunan di arah barat, 
pengaplikasian material kaca dengan menggunakan bahan material 
tradisional seperti kayu guna memberikan pencahayaan alami pada 
bangunan. Sedangkan dalam mereduksi panas matahari pada siang hari 
dengan memanfaatkan vegetasi alami dan vegetasi buatan, baik itu berupa 
tanaman peneduh dan lain-lain. 
b. Orientasi angin 
Daerah pengunungan seperti Kabupaten Enrekang memiliki potensi 
angin yang cukup tinggi, pada pagi hingga siang hari angin tertiup dari 
dataran rendah ke dataran tinggi sedangkan pada malam hari angin tertiup 
dari dataran tinggi ke dataran rendah. Dengan memanfaatkan potensi angin 
perancanaan pada kisi-kisi bangunan yakni ventilasi kayu guna membuat 
udara dapat masuk kedalam bangunan. Pemanfaatan kisi-kisi ventilasi dibuat 
di sekitar bangunan. Kemudian dalam menghindarai angin yang berlebihan 
pananaman tanaman vegetasi alami dan buatan dibuat guna mengurangi 
hembusan angin yang kencang. Sedangkan posisi bangunan berada di tengah 











Gambar IV.2 (Analisis Terhadap Matahari) 





2. Sirkulasi Dalam Tapak 








 Gambar IV.4 (Keadaan Sikatar Tapak) 
 (sumber: google maps, 2017) 
  Jln. Poros Sidrap-Enrkang merupakan jalan poros penghubung 
antar kabupaten antar provensi. Dengan mempertimbangkan kenyamanan 
pengguna dalam bangunan perlu mempertimbangkan material-material 












 Gambar IV.5 (Kebisingan Tapak) 
 (sumber Olah Data, 2017) 
 Salah cara untuk mengurangi kebisingan di dalam tapak adalah 
dengan menempatkan bangunan di tengah tapak guna mengurangi 
kebisingan kemudian penambahan vegetasi alami dan buatan juga dapat 
















Gambar IV.6 (Konsep Vegetasi Terhadap Tapak) 
(sumber: Olah Data, 2017) 
 Penggunaan vegatasi digunakan adalah pohon peneduh, tanaman 
hias, dan pohon palem yang mempunyai fungsi menahan angin 
berlebihan, kemudian mengurangi kebisingan serta meberikan estetika 
keindahan terhadap tapak. 
5. Konsep Ekologis Terhadap Bangunan Balai Pertanian di Kabupaten 
Enrekang 
 Konsep arsitektur ekologis merupakan konsep yang fleksibel 
dimana arsitektur yang ada di sekitarnya bisa di manfaatkan sebaik 
mungkin. Kemudian arsitektur ekologis mengutamakan potensi sekitar 
untuk dimanfaatkan baik itu potensi angin, cahaya, dan material sekitar 
Kabupaten Enrekang. 
 Telah di jelaskan di atas bahwa potensi angin, matahari bisa di 
manfaatkan sebaik mungkin guna sebagai penghawaan alami dan 














Gambar IV.7 (Perbandingan Penggunaan Arsitektur Ekologis Dengan 
tidak Mengunakan Arsitektur Ekologis) 
(sumber: Wordpress.com, 2017) 
 Kemudian penggunaan material sekitar yang ada di Kabupaten 
Enrekang bisa dimanfaatkan, pengaplikasian material kayu yang bisa di 
aplikasikan pada struktur atap jendela kisi-kisi ventilasi bisa di hasilkan 
dari hutan maupun perkebunan di sekitar Kabupaten Enrekang. 
6. Tata Massa 
Jumlah lantai pada bangunan dapat diketahui dengan membagi luas 
site dengan jumlah kesuluruhan besaran ruang. Luas yang akan dibagi 
merupakan luas yang dikurangi luas GSB (Garis Sepadan Bangunan). 
Namun luas tersebut harus mengikuti Skala KDB (Koefisien Dasar 
Bangunan) yaitu 40%. Namun di sini di karenakan kebutuhan sebuah 
lahan uji coba maka presentasi KDB (koefisien dasar bangunan) dengan 









TOTAL LUAS AREA TAPAK 
NO FASILITAS LUAS/M2 
1 LABORATORIUM 456,96 
2 PENDUKUNG BANGUNAN 246,864 
3 KEBUN PERCOBAAN 8385,264 
4 SERVICE 204,696 
5 MUSOLLAH 59,52 
6 PARKIR 744 
TOTAL LUAS AREA SITE     10.097  
Tabel IV.1 (luasan tapak) 
    Sumber; olah desain 
Luas site di kurangi total luas bangunan = 10.097 m2-968,04 m2 
= 9,124m2 
±20% lahan terbangun dari luasan site di karenakan kebutuhan sebuah 
lahan uji coba.  Total besaran ruang adalah 968,04 m2, sedangkan luasan 
parkir 744 m2. 
Sehingga jumlah lantai =  jumlah keseluruhan ruang  
    Luasan parkir 
968,04 m2  
     744 m2 
       = 1,301 (1 lantai) 
7. Analisis Zoning  
Zoning untuk  Pusat kegiatan musik dibagi berdasarkan fungsi 
pelaku dari kegiatan. Zoning ini dibagi menjadi zona publik, semi publik, 
private, dan service. 
Seperti pada tabel pada bab III di jelaskan tentang siapa saja pelaku 
kegiatan pada balai pertanian. Masing-masing pengguna bangunan 



















Gambar IV.8 (Analisi Zonasi) 
(sumber: Olah Data, 2017) 
8. Konsep bentuk dan Struktur Bangunan 
a. Konsep bentuk  
  Kabupaten Enrekang merupakan penghasil utama Tanaman 
Holtikultura seperti bawang merah, itulah mengapa penulis ingin 
mengaplikasian bentuk bawang merah sebagai konsep bentuk selain 
juga memanfaatkan potensi dari bawang merah itu sendiri sebagai 








 Gambar IV.9 (Bawang merah) 
 (sumber: google images, 2018) 
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  Bentuk dasar dari bangunan adalah bulat dan bawah merah, 
kemudian mengambil penampang dalam yang ada dibawang merah 
kemudian mengolahnya agar memberntuk bangunan yang memiliki 





















 Gambar IV.10 (transformasi bentuk bawang merah) 
 (sumber: Olah Data, 2018) 
  Bentuknya sendiri terdiri dari penampang bawang merah yang 
dibentuk sedemikian rupa, dengan pengaplikasian tanaman 
holtikultura seperti bawang pada bangunan bisa mencirikan bahwa 
bangunan ini natinya merupakan sebuah balai pertanian yang 
fungsinya mengkaji hasil penelitian masyarakat sekitar guna 
65 
 
meningkatkan hasil pertanian serta menambah wawasan pertanian 
kepada masyarakat. 
 
b. Konsep struktur 
1)   Atap  
  Pemanfaatan material sekitar bisa dimanfaatkan sebaik 
mungkin pada bangunan seperti hasil alam berupa kayu pada 
struktur atap serta struktur atap cor plat. Pengaplikasian penutup 
atap modern bisa di aplikasikan walaupun struktur bangunannya 
atapnya dari kayu. Penggabungan ini guna memberikan tampilan 











   Gambar IV.11 (pengaplikasian desain atap tropis dengan cor palt 
pada atap) 
(sumber: olah data, 2018) 
2)   Dinding  
 konsep struktur dinding menggunakan pasangan dinding 
bata pada bangunan. Dinding bata umumnya digunakan pada 
bangunan perkantoran dan dari studi banding pada bab II juga 
balai pertanian umumnya menggunakan dinding batu merah 





3) Struktur lantai 
      Ada dua model struktur lantai yang digunakan pada aplikasi 
desain bangunan balai pertanian ini yaitu lantai keramik pada 
bangunanan umum namun pada bangunan atau ruangan 
laboratorium penelitian penggunakan parkit menjadi standar umum 
pada sebuah laboratorium penelitian karena parkit lebih tahan 
terhadap bahan kimia dan tidak licin.  
 






Gambar IV.12 (konsep lantai pada laboratorium) 
(sumber: wordpress, 2018) 
4) Struktur pondasi 
     Konsep struktur penopang bangunan atau pondasi bangunan ini 
adalah poer plat ini dipilih karena perencanaan bangunan ini 
sendiri hanya 1 lantai namum tetep membutuhkan penopang 









 Gambar IV.11 (konsep struktur pondasi) 





A. Transformasi Lokasi dan Tapak 
Adapun perancanaan dan perancangangan ini merupakan tugas akhir pada 
priode XXII dengan pembahasan bagaimana mendesain Balai Pertanian di 
Kabupaten Enrekang dengan pendekatan Arsitektur Ekologis yang berada di 
Kabupaten Enrekang tepatnya di Jalan poros Enrekang Sidrap. Di buatnya balai 
pertanian ini diharapkan sebagai wadah bagi petani untuk bersosialisai dengan 
petani lain, dan media edukasi bagi petani dalam hal meningkatkan hasil 












Gambar V.1(Transformasi Lokasi dan Tapak) 






















Gambar V.2(Hasil Pembagian Zoning) 









 Pola sirkulasi pada desain tapak menggunakan pola linier dan radial. Pota 
bentuk sirkulasi di dapatkan dari bentuk tapak dan berdasarkan pembagian 









   Gambar V.3(Konsep Sirkulasi dalam Tapak) 








Gambar V.4(Konsep vegetasi) 
(Sumber: Oleh Desain 2018) 
 Fegetasi pada site berfungsi sebagai filter angin, sinar matahari langsung 
dan suara dari luar bangunan, selain itu sebagai estetika pada site.  
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B. Transformasi konsep pada bentuk bangunan 
Transformasi bentuk pada bangunan di dasarkan oleh bentuk lingkaran, kotak 
serta jajar genjang. Sesuai yang telah di jelaskan pada bab IV tentang bentuk 
bangunan di berbentuk layer atau ruas-ruang penampang bawang merah yang di 















 Gambar V.5(Konsep Bentuk Bangunan Pada Bangunan Utama 
 dan Laboratorium) 







Konsep bentuk dari bangunan penunjang, didasarkan oleh pemanfaatan material 
sekitar tapak yang bisa di manfaatkan seperti kayu dan bambu.  
Gambar V.6 (Konsep Bentuk Bangunan Penunjang) 










C. Transformasi struktur dan material 
Penggunaan struktur pondasi, dinding dan atap di sesuaikan dengan kebutuhan 
dan bahan yang tersedia di sekitar tapak. Penggunaan material dan struktur juga di 
sesuaikan fungsi dari bangunan. 
1. Bangunan utama dan laboratorium 
Gambar V.7 (Konsep Struktur dan Material Bangunan utama 
Dan laboratorium) 
(Sumber: Oleh Desain 2018) 
 Pada bangunan utama dan laboratorium pemanfaatan material atap 
menggunakan atap spandek kemudian material dinding menggunakan kaca 
dan pasan batu merah. Pada struktur pondasi pada bangunan utama 
menggukan dua jenis pondasi yakni pondasi foor dan dan pondasi garis atau 
batu gunung sedangkan pada laboratorium menggukan pondasi batu gunung 
atau pondasi garis.  
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2. Bangunan Penunjang 
Gambar V.8 (Konsep Struktur dan Material Bangunan Penunjang) 
(Sumber: Oleh Desain 2018) 
 Penggunaan bahan material lebih banyak menggukan bahan material 
sekitar tapak seperti bambu dan kayu sebagai struktur penopang bangunan 
untuk bagian atap penggunaan matreial spandek sebagai bahan penutup. 
D. Transformasi tata layout pada banguanan 
Presentasi terbangun terhadap site dalam peruntukan balai pertanian beserta 
bangunan penunjang di kabupaten enrekang dengan pendekatan arsitektur ekologis 
sebagai berikut : 
1. Bangunan  
Tabel V.1 pemanfaatan terbangun pada tapak  
bangunan Jumlah(unit) Luasan m2/unit Jumlah luas 
(m2) 
Bangunan utama 1 1512 1512 
laboratorium 1 410 410 
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mushollah 1 610 610 
pendopo 1 410 410 
Pos jaga 1 22,5 22,5 
Green house 3 50 150 
 Sumber: analisis penulis 2018 
 Pada pemanfaan lahan terbangun pada bab III terjadi perbedaan di karena 
fungsi ruang dan penambahan fungsi di sesuaikan dengan kebutuhan dari balai 
pertanian di kabupaten enrekang dengan pendekatan arsitektur ekologis. 
2. Lahan terbuka  
Tabel V.2 pemanfaatan terbangun pada tapak  
bangunan Jumlah(unit) Luasan m2/unit Jumlah luas 
(m2) 
Parkir mobil 20 15 300 
Parkir bus 4 30 120 
Parkir moror 100 2 200 
Lahan pertanian basah 1 7060 7060 
Lahan pertanian kering 1 6733 6733 
labirin 1 1026 1026 
Sumber: analisis penulis 2018 
 Pemanfaatan lahan terbuka pada bab III juga telah di jelaskan dari 
perhitungan terjadi perbedaan di karenakan kebutuhan lahan pertanian lebih 
luas maka terjadi perubahan. 
 Dari hasil di luasan bangunan terbangunan adalah 3.114,5 m2 sedangkan 
kebutuhan lahan terbuka 15.439 m2 





Total Ruang terbuka = Σ lahan ruang terbuka + L. Vegetasi 
=15.439+15.846,5 
=31.285,5 
Presentase ruang terbuka 
=31.285,5/43.000/100%= 72% 



























Bangunan-bangunan pada balai pertanian di kabupaten enrekang merupakan 
bangunan yang memiliki fungsi sebagai wadah dalam pengembangan partanian dan 
dibentuk sesuai dengan pendekatan yang di ambil yakni arsitektur ekologis. 
Gambar VI.1(ilustrasi bangunan balai pertanian) 












































GambarVI.2(ilustrasi bangunan balai pertanian) 




































Gambar VI.3(perspektif kawasan) 





























Gambar VI.4(Perspektif Bangunan) 
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